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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara meningkatkan perilaku prososial siswa Kelompok B di TK
Harapan dengan menggunakan art therapy group. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif
dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah 23 siswa Kelompok B TK
Harapan Gandok Sleman. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi check list, anecdotal record,
dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Indikator keberhasilan yang ditetapkan adalah apabila 18 (75%) siswa memiliki kemampuan berperilaku prososial
sebesar 75% pada seluruh aspek perilaku prososial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa art therapy group sebagai
teknik bimbingan di TK dapat meningkatkan perilaku prososial siswa. Hasil rata-rata persentase perilaku prososial
siswa pada Pratindakan sebesar 45%, pada Siklus | meningkat menjadi 65%, dan pada Siklus Il meningkat menjadi
83%. Hasil tersebut juga didukung dengan hasil observasi anecdotal record dan wawancara yang menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih dapat berbagi, membantu teman berkesulitan, dan menenangkan teman setelah
mengikuti tindakan. Kegiatan art therapy group dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang masing-masing
terdiri dari 4 pertemuan. Kegiatan yang dilakukan adalah melukis dan membuat kolase. Prosedur pelaksanaan yang
digunakan adalah model Liebmann yaitu: 1. Tahap perkenalan dan pemananasan, di mana guru berperan untuk
menjelaskan tujuan kegiatan yang akan dilakukan; 2. Tahap aktivitas membuat karya seni, di mana siswa membuat
karya seni dalam kelompok yang dipandu oleh guru; dan 3. Tahap diskusi serta mengakhiri sesi, di mana guru
berdiskusi dengan siswa terkait kegiatan yang telah dilakukan, menyimpulkan kegiatan, dan memberikan reward.

Kata kunci: perilaku prososial, art therapy group, siswa TK

Abstract

The purpose of the research is to increase students's prososial behaviors in group B Harapan kindergarten
by using art therapy group. This research is a collaborative classroom action research using a model Kemmis and
Mc Taggart. The subjects were 23 students in group B Harapan kindergarten. Data collection techniques used are
observation check list, anecdotal records, and interviews. Data analysis technique used is descriptive quantitative
and qualitative descriptive. Defined indicators of success is when the 18 (75%) students have the ability to behave
in prosocial of 75% on all aspects of prosocial behavior. The results showed that the art therapy group as technical
guidance in kindergarten can increase prosocial behavior of students. The average yield percentage of prosocial
behavior of students in before the action by 45%, in the first cycle increased to 65%, and in the second cycle
increased to 83%. These results are supported by anecdotal records and interviews show that students become
more prosocial after the action. Art therapy group activities such as painting and making collages in this study
conducted in two cycles each consisting of 4 meetings. The procedure used is a Liebmann model which consists of:
1. Introduction and warm-up, in which teachers act to explain the purpose of the activities to be carried out; 2.
Main art activity, where students create artwork in a group that is guided by the teacher; and 3. Discussion and
ending of group, in which teachers discuss with students related activities artwork, concluding and provide
rewards.

Keywords: prosocial behaviour, art therapy group, kindergarten students

PENDAHULUAN Mubiar Agustin (2013: 53-54) mengungkapkan

Perkembangan sosial merupakan salah bahwa salah satu peranan penting pendidikan
satu aspek perkembangan yang penting untuk prasekolah, termasuk Taman Kanak-kanak,
dikembangkan pada jenjang pendidikan Taman adalah  membantu  anak  mengembangkan

Kanak-kanak. Ahmad Juntika Nurihsan dan penyesuaian sosialnya. Hal ini dikarenakan anak
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baru saja memasuki lingkungan sosial yang lebih

luas daripada tahapan perkembangan sebelumnya.

Kemampuan sosial yang memadai akan
membantu anak mencapai penyesuaian sosial
yang baik sehingga mampu berinteraksi secara
positif dengan teman sebayanya. Salah satu
kemampuan sosial yang penting untuk dimiliki
adalah kemampuan untuk berperilaku prososial.
Perilaku prososial adalah suatu tindakan suka rela

untuk memberi manfaat pada orang lain (dalam

Papalia & Feldman, 2014: 296). Perilaku
prososial ini bermanfaat bagi perkembangan
sosial anak pada kehidupan selanjutnya,

mengingat perilaku prososial bersifat stabil mulai
dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa awal
(Eisenberg dalam Santrock, 2007: 140). Hal
tersebut didukung dengan pendapat Goleman
(2004: 48) yang menyatakan bahwa keberhasilan
seseorang dalam hidup tidak hanya ditentukan
oleh kecerdasan intelektual semata, akan tetapi
banyak dipengaruhi oleh kecerdasan emosi dan
perilaku prososial yang dimiliki orang tersebut.
Oleh karena itu anak-anak Taman Kanak-kanak
diharapkan dapat memiliki perilaku prososial
yang memadai.

Triyon dan Lilienthal (dalam Hildebrand,
1986: 45) mengatakan bahwa salah satu tugas
perkembangan masa kanak-kanak awal adalah
belajar memberi, berbagi, dan memperoleh kasih
sayang. Anak wusia Taman Kanak-kanak
diharapkan mampu belajar untuk dapat hidup
dengan lingkungan yang lebih luas dan belajar
untuk saling memberi, berbagi, dan memperoleh
kasih sayang dari sesamanya dalam lingkungan
sosial.
Eisenberg, Fabes, dan Spinrad (2006: 655-657),

yang menyatakan bahwa anak Taman Kanak-

Hal tersebut sesuai dengan pendapat

kanak seharusnya sudah mampu menunjukkan
dilihat dari

indikator munculnya perilaku berbagi, membantu,

perilaku prososial yang dapat
dan menenangkan teman yang sedang memiliki
masalah.

Berdasarkan indikator di mana munculnya
perilaku prososial dapat dilihat dari munculnya
perilaku berbagi, membantu, dan menenangkan
teman yang sedang memiliki masalah, ternyata
terdapat beberapa siswa Kelompok B di TK
Harapan yang belum memunculkan perilaku-
perilaku tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi  dan

wawancara  prapenelitian.

Observasi prapenelitian menunjukkan bahwa
terdapat 9 dari 23 siswa Kelompok B memiliki
kecenderungan belum menunjukkan perilaku
prososial sesuai indikator. Siswa-siswa tersebut
justru menunjukkan perilaku yang berlawanan
seperti, tidak mau berbagi mainan dengan
temannya, mengolok-olok teman yang kurang
percaya diri, tidak mau meminta maaf pada teman
yang diganggu, dan ingin mengerjakan tugas
kelompok sendiri.

Hasil observasi tersebut juga didukung
dengan hasil wawancara prapenelitian kepada
guru kelas Kelompok B. Guru Kelompok B
menyatakan bahwa memang terdapat sekitar 8
siswa atau 35% dari 23 siswa yang belum mampu
menunjukkan perilaku berbagi, membantu, dan
menenangkan teman yang mengalami masalah
dengan baik. Pengisian check list prapenelitian
terhadap perilaku prososial siswa Kelompok B
juga menunjukkan bahwa perilaku berbagi,
membantu, dan menenangkan teman yang sedang
mengalami masalah belum muncul pada beberapa
siswa. Jumlah siswa yang belum memunculkan

perilaku berbagi berdasarkan check list sebanyak



14 dari 23 siswa (61%), sedangkan jumlah siswa
yang belum memunculkan perilaku membantu
dan menenangkan teman yang mengalami
masalah masing-masing terdapat 13 dari 23 siswa
(57%).

Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan check list prapenelitian yang telah diuraikan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa beberapa
siswa Kelompok B TK Harapan belum mampu
memunculkan perilaku prososial di sekolah.
Permasalahan  belum  munculnya perilaku
prososial siswa di sekolah tersebut, tentu tidak
dapat dipandang sebelah mata. Hal ini
dikarenakan perilaku prososial siswa di sekolah
dapat menjadi prediktor perilaku prososial siswa
di lingkungan rumah. Rubin, Bukowski, dan
(2009: 134)

lingkungan keluarga, teman sebaya, dan sekolah

Laursen menyatakan  bahwa
sama-sama mempengaruhi munculnya perilaku
prososial anak. Oleh karena itu sekolah juga
memegang

peranan penting dalam

mengembangkan  perilaku  prososial  siswa
khususnya ketika siswa berada di lingkungan
sekolah. Hal tersebut didukung dengan pendapat
Dedi Supriadi (dalam Anak Agung Ngurah
Adhiputra, 2013: 82), yang mengungkapkan
bahwa masa TK merupakan masa peralihan dari
lingkungan keluarga menuju lingkungan sekolah,
sehingga peran sekolah dalam membantu anak
mengatasi hambatan perkembangan sosial seperti
belum munculnya perilaku prososial siswa ini
sangat penting dilakukan.
Bimbingan untuk mengembangkan
perilaku prososial anak menurut Meiyani (dalam
Ipah Saripah, 2006: 7) juga dibutuhkan. Hal ini
dikarenakan kesulitan atau kegagalan yang

dialami anak dalam mengembangkan perilaku
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prososialnya, ternyata tidak hanya berdampak

terhadap aspek akademis anak, melainkan juga
menyangkut aspek perkembangan pribadi, sosial,
berfikir, dan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru

kematangan sistem nilai.
Kelompok B, ternyata beberapa upaya untuk
mengembangkan perilaku prososial siswa telah
dilakukan. Upaya tersebut adalah menyisipkan
materi  perilaku  prososial pada kegiatan
pembelajaran di kelas dan melakukan bimbingan
khusus pada siswa, namun upaya tersebut belum
mampu meningkatkan perilaku prososial siswa.
Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan
metode baru yang lebih efektif untuk mengatasi
permasalahan  belum  munculnya  perilaku
prososial siswa di sekolah. Anak Agung Ngurah
Adhiputra (2013: 87)

permasalahan sosial pada siswa TK dapat diatasi

menyatakan bahwa
dengan cara mengoptimalkan layanan Bimbingan
dan Konseling di TK. Hal tersebut diperkuat
dengan pendapat Ipah Saripah (2006: 8) yang
bahwa

menyatakan untuk  mengembangkan

perilaku  prososial anak, guru sebaiknya

melakukan kegiatan bimbingan yang
dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan
terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran sehari-
hari di sekolah. Keberadaan bimbingan di
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
bagian penunjang yang tidak terpisahkan dari
keseluruhan kegiatan pendidikan di PAUD
(dalam Ernawulan Syaodih, 2012: 26).

Layanan bimbingan yang tepat untuk
mengembangkan perilaku prososial siswa TK
tersebut adalah layanan bimbingan sosial.
Layanan bimbingan ini merupakan upaya untuk
membantu tercapainya perkembangan sosial anak

secara optimal. Menurut Ernawulan Syaodih
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(2005: 45) bimbingan pada ranah perkembangan

sosial anak ditujukan untuk membantu anak
dalam menguasai keterampilan sosial, yang mana
tidak setiap anak mampu memiliki keterampilan
sosial yang diharapkan karena adanya perbedaan
faktor
Eisenberg dkk. (2006: 646-698) faktor-faktor

tersebut antara

yang mempengaruhi anak. Menurut

lain faktor genetis, budaya

masyarakat di  sekitar anak, pengalaman
sosialisasi anak, kemampuan kognitif, respon
emosi, karakteristik individu, dan faktor situasi.
Pelaksanaan layanan Bimbingan dan
Konseling pada siswa TK menurut Anak Agung
Adhiputra  (2013:  97)  memiliki

karakteristik tersendiri. Kakteristik tersebut antara

Ngurah

lain proses bimbingan harus disesuaikan dengan
pola pikir dan pemahaman anak, pelaksanaan
bimbingan juga harus terintegrasi dengan
pembelajaran, serta dilaksanakan dalam masa
bermain. Berdasarkan karakteristik tersebut maka
salah satu teknik bimbingan yang sesuai adalah
art therapy group karena sesuai dengan masa
bermain anak. Art therapy group adalah suatu
terapi atau perlakuan yang kompleks karena
melibatkan komunikasi verbal dan visual dalam
proses kelompok dengan menggunakan materi
atau media seni yang melibatkan kemampuan dan
partisipasi anggota kelompok dalam
menyelesaikan suatu tugas kelompok (dalam
Waller, 2003: 323-324).

Menurut Essa (2014: 224) penggunaan
media seni merupakan teknik kreatif yang disukai
oleh anak karena menarik dan menyenangkan.
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa
art therapy group ini telah memenuhi kriteria
menarik dan menyenangkan yang penting untuk

melakukan bimbingan pada siswa TK. Art

therapy group khusunya kegiatan pembuatan seni

visual seperti menggambar, melukis, dan
memahat juga dapat meningkatkan keterampilan
sosial anak termasuk perilaku prososial (dalam
American Art Therapy Association, 2013: 1). Hal
ini salah satunya dikarenakan seting kelompok
memberikan manfaat yang baik pada intervensi
yang terkait dengan ranah sosial, mengingat
dukungan anggota kelompok dapat menjadi
kekuatan tersendiri bagi tercapainya tujuan terapi
(dalam Liebmann, 2003: 325-326).

Essa (2014: 229-236) mengungkapkan
bahwa ada beberapa aktivitas seni yang dapat
dipilih untuk anak-anak antara lain melukis,
menggambar, membuat kolase, print making,
clay, play dough, dan memahat. Aktivitas seni
dalam art therapy group yang beragam perlu
dipilih dan disesuaikan dengan pemahaman dan
pola pikir siswa, tujuan bimbingan yang akan
dicapai, serta kegiatan pembelajaran di TK.
Berdasarkan tabel kesesuaian media dan aktivitas
yang dibuat oleh Geldard dan Geldard (2011:
271-272), aktivitas menggambar, melukis, dan
membuat kolase merupakan aktivitas seni yang
sesuai untuk digunakan pada siswa prasekolah
dalam seting kegiatan kelompok.

Berdasarkan  pertimbangan

yang telah dilakukan di TK

kegiatan-
kegiatan seni
Harapan, maka aktivitas seni yang dipilih adalah
melukis dan membuat kolase karena masih jarang
dilakukan. Aktivitas menggambar di TK Harapan
hampir setiap minggu dilakukan, sehingga untuk
memberikan variasi kegiatan bagi siswa dipilihlah
aktivitas melukis dan membuat kolase sebagai
media untuk memberikan layanan bimbingan

sosial bagi siswa Kelompok B TK Harapan.



Kegiatan melukis dan membuat kolase
dipilih
kegiatan-kegiatan
dilakukan,
efektivitas kegiatan untuk mencapai tujuan

tidak hanya karena pertimbangan

tersebut  masih  jarang
namun juga didasarkan pada
bimbingan yaitu meningkatkan kemampuan siswa
dalam berperilaku prososial. Menurut Tillman
dan Hsu (2005: 130-131) kegiatan melukis secara
bersama-sama dalam kelompok anak-anak dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
sosial dan kerja sama anak. Geldard dan Geldard
(2013: 351) mengungkapkan bahwa kegiatan seni
membuat kolase secara bersama-sama pada anak-
anak dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan sosialnya. Pelaksanaan kegiatan ini
dapat dilakukan dengan memberikan alat dan
bahan yang terbatas pada masing-masing
kelompok, sehingga anak akan terfasilitasi untuk
melatih kemampuan sosialnya.

Art therapy group untuk meningkatkan
perilaku prososial siswa ini tidak hanya
ditentukan oleh aktivitas yang dipilih saja, namun
sebagai suatu perlakuan terapi, art therapy group
juga perlu memperhatikan prosedur
pelaksanaannya. Menurut Liebmann (2003: 329-
333) prosedur pelaksanaan art therapy group
meliputi tahap perkenalan atau pemanasan, tahap
aktivitas membuat karya seni, serta tahap diskusi
dan mengakhiri sesi. Berdasarkan uraian-uraian
di atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa
Kelompok B di TK Harapan mengalami
permasalahan  belum  munculnya perilaku
prososial siswa di sekolah. Permasalahan yang
muncul tersebut dapat diatasi dengan optimalisasi
layanan Bimbingan dan Konseling di TK yaitu
menggunakan teknik bimbingan art therapy

group. Aktivitas art therapy group yang
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digunakan adalah melukis dan membuat kolase
dengan prosedur pelaksanaan Liebmann. Oleh
karena itu maka

peneliti - memilih  judul

“Meningkatkan  Perilaku  Prososial dengan
Menggunakan Art Therapy Group pada Siswa

Kelompok B TK Harapan”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian
tindakan kelas yang melibatkan kolaborasi antara

peneliti dan guru kelas Kelompok B.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Harapan
yang terletak di Dusun Gandok, Condong Catur,
Depok, Sleman pada bulan Maret sampai April
2015.

Target/Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 23
siswa kelompok B TK Harapan Gandok yang
terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 13 siswa

perempuan.

Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini sesuai
dengan model penelitian tindakan kelas yang
disusun oleh Kemmis dan Mc Taggart yang
terdiri dari tahap perencanaan, perlakuan/tindakan
dan pengamatan, serta refleksi (dalam Suwarsih
Madya, 2007: 67).

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

terkait
dilakukan

Pengumpulan  data perilaku

prososial  siswa  ini dengan
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menggunakan observasi yang terdiri dari
pengamatan menggunakan daftar check list, dan
anecdotal record,

serta dilengkapi dengan

wawancara kepada guru dan siswa.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
terdiri dari data kuantitatif sebagai data utama dan
data kualitatif sebagai data pendukung. Data
kuantitatif diperoleh dari check list, sedangkan
data kualitatif diperoleh dari anecdotal record
dan wawancara. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif. Analisis data kuantitatif
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
persentase hasil check list. Analisis ini dilakukan
dengan cara membandingkan persentase perilaku
sesudah tindakan

prososial  sebelum dan

dilakukan berdasarkan hasil observasi check list.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Alur pelaksanaan penelitian ini dari Siklus

I sampai Siklus 11 dapat dilihat pada Gambar 1.

Hasil refleksi
1. Peningkatan belum sesuai indikator
2. Membutuhkan adanya Sikus 11

Perlakuan/tindakan
1. Melukis sesuai pola

2. Kolase sesusipola |
3. Melukis scsuai contoh

4. Kolase scsuai contoh

Proscdur pelaksanaan

1

2. Aktivitas membuat Karya seni
3. Diskusi dan mengakhiri sesi s

Percncanaan
—~7 | 1. Koordinasi dengan
— Gura
Perencanaan 2. Penyusunan RKII
3. Pembuatan desain
gambar hukisan dan

4. Peayispan alat dan
bahan

Hasil reflcksi:
1. Peningkatan sudsh scsuai indikator
2. Siklus 11 disnggap selessi

Perlakuan/tindakan: \

1. Melukis sesusi pola

2. Kolase sesuai pola
3. Melukis scuai contoh
4. Kolasc scsuai contoh

Prosedur pelaksanaan X
1. Perkenalan dan pemanasan Perlak
2. Aktivi x i

3. Diskusi dan mengakhiri sesi 3

pengamatan Siklus |

2. Penyusunan RKH

3. Pembuatan desain
gambar lukisan dan
Kolase

4. Penyiapanalat dan
bahan

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan
Kelas

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui
bahwa penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus
yang masing-masing terdiri dari 4 pertemuan.
Masing-masing siklus terdiri dari 3 tahapan yaitu,
tahap perencanaan, perlakukan dan pengamatan,
serta refleksi.

Tahap perencanaan secara umum terdiri
dari penyiapan RKH dan media yang akan
digunakan. Tahap perlakukan terdiri dari 4
kegiatan yang dilakukan dalam 4 pertemuan yaitu
melukis sesuai pola, membuat kolase sesuai pola,
melukis sesuai contoh lukisan, dan membuat
kolase sesuai contoh kolase. Tahap pengamatan
dilakukan dengan menggunakan check list,
anecdotal record, dan wawancara. Tahap
selanjutnya adalah refleksi yang bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan tindakan.

Hasil rata-rata  persentase  perilaku
prososial siswa yang diukur pada Pratindakan,

Siklus I, dan Siklus 11 terdapat pada Tabel 1.

e A
perilaku prososial Berbagi | Membantu | Menenangkan | Prososial
Pratindakan 53% 47% 36% 45%
Siklus | 65% 71% 59% 65%
Siklus I 83% 87% 79% 83%

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa hasil rata-
rata persentase perilaku prososial siswa pada
45%,

meningkat menjadi 65%, dan pada Siklus Il

Pratindakan sebesar pada Siklus |
meningkat menjadi 83%. Hal ini berarti ada
peningkatan sebesar 20% pada Siklus | dan

peningkatan sebesar 18% pada Siklus I1.

Pembahasan

Permasalahan belum munculnya perilaku
prososial siswa Kelompok B di TK Harapan salah
satunya ditingkatkan

dapat dengan cara

memberikan layanan bimbingan. Hal tersebut



sesuai dengan pendapat Anak Agung Ngurah
Adhiputra (2013: 87) yang menyatakan bahwa
permasalahan sosial pada siswa TK dapat diatasi
dengan cara mengoptimalkan layanan Bimbingan
dan Konseling di TK. Ipah Saripah (2006: 8) juga
mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan
perilaku

prososial anak, guru sebaiknya

melakukan kegiatan bimbingan yang
dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan
terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran sehari-
hari di sekolah.

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa layanan bimbingan dapat diberikan untuk
meningkatkan perilaku prososial siswa. Menurut
Syaodih  (2005: 53)

bimbingan di TK merupakan suatu usaha bantuan

Ernawulan layanan
dari guru pada anak yang dilaksanakan secara
bersama-sama dengan proses pembelajaran yang
terjadi. Hal ini berarti pada saat mengajar guru
dapat berperan sebagai pengajar sekaligus
pembimbing yang bertujuan untuk membantu
proses perkembangan anak seoptimal mungkin.

Pemilihan teknik bimbingan secara tepat,
penting untuk dilakukan. Hal ini perlu
disesuaikan dengan karakteristik bimbingan di
TK. Menurut Anak Agung Ngurah Adhiputra
(2013: 97) karakteristik bimbingan di TK adalah
proses bimbingan harus disesuaikan dengan pola
pikir dan pemahaman anak, pelaksanaan
bimbingan terintegrasi dengan pembelajaran,
waktu pelaksanaan bimbingan sangat terbatas,
pelaksanaan bimbingan dilaksanakan dalam masa
bermain, adanya keterlibatan teman sebaya, dan
adanya keterlibatan orangtua.

Pelaksanaan layanan bimbingan pada
siswa TK dapat dilakukan dengan menggunakan

teknik bimbingan kelompok maupun individual
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(dalam Anak Agung Ngurah Adhiputra, 2013:
88). Mengingat hasil assesment prapenelitian
menunjukkan bahwa permasalahan perilaku
prososial yang muncul di TK Harapan dialami
oleh beberapa siswa, maka teknik bimbingan
kelompok yang lebih sesuai untuk dipilih.
Menurut Jacobs, Masson, Harvill, dan Schimmel
(2012: 223) macam-macam teknik bimbingan
kelompok adalah menulis, gerak, lingkaran,
dyads dan triads, creative props, art dan craft,
fantasi, bacaan umum, umpan balik, kepercayaan,
experiential, dilema moral, keputusan kelompok,
dan sentuhan.
teknik

Penggunaan masing-masing

bimbingan ini  perlu disesuaikan dengan
kemampuan siswa dan tujuan yang ingin dicapai.
Art therapy group merupakan bagian dari teknik
bimbingan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan perilaku prososial siswa seperti
yang diungkapkan oleh American Art Therapy
Association (2013: 1) bahwa art therapy group
dapat mengembangkan keterampilan sosial salah
satunya perilaku prososial.

Kegiatan art therapy group digunakan
adalah melukis dan membuat kolase. Kegiatan
melukis dan membuat kolase dipilih karena masih
jarang dilakukan dan atas dasar pertimbangan
efektivitas kegiatan untuk mencapai tujuan
bimbingan yaitu meningkatkan kemampuan siswa
dalam berperilaku prososial. Menurut Tillman
dan Hsu (2005: 130-131) kegiatan melukis secara
bersama-sama dalam kelompok anak-anak dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
sosial dan kerja sama anak. Pelaksanaan kegiatan
melukis pada kelompok anak dengan usia kurang
dari 7 tahun dapat dilakukan dengan dibuatkan

sketsa (pola) gambar atau siswa diminta untuk
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menggunting gambar yang masih polos untuk

kemudian diwarnai dan ditempel pada lukisan.
Oleh karena itu kegiatan melukis untuk siswa
Kelompok B TK Harapan ini dilakukan dengan
bantuan pola gambar.

Geldard dan Geldard (2013: 351)
mengungkapkan bahwa kegiatan seni membuat
kolase secara bersama-sama pada anak-anak
dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan sosialnya. Pelaksanaan kegiatan ini
dapat dilakukan dengan memberikan alat dan
bahan yang terbatas pada masing-masing
kelompok, sehingga anak akan terfasilitasi untuk
melatih kemampuan sosialnya. Kegiatan ini juga
ini dilakukan dengan bantuan pola gambar.

Keberhasilan  pelaksanaan  bimbingan
untuk siswa TK ini tidak hanya terletak pada
perencanaan yang matang, hamun juga
pelaksanaan yang baik. Pelaksanaan art therapy
group pada penelitian ini didahului dengan
pembentukan kelompok  dan kemudian
pelaksanaan tindakan yang dijelaskan sebagai
berikut:

a. Pembentukan kelompok

Kelompok merupakan bagian penting
dalam art therapy group. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Waller (2003: 323-324)
yang mengungkapkan bahwa art therapy
group merupakan suatu perlakuan yang
kompleks yang melibatkan komunikasi
verbal dan visual dalam proses kelompok
dengan menggunakan media seni yang
melibatkan kemampuan dan partisipasi
anggota kelompok dalam menyelesaikan
suatu tugas kelompok. Seperti yang telah
diungkapkan Waller tersebut maka dapat

diartikan bahwa sebuah kelompok dalam art

therapy group diharapkan dapat menjadi
media bagi setiap anggota kelompok untuk
berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan
tugas seni tertentu. Oleh karena itu
pembentukan kelompok tentu tidak dapat
dilakukan secara asal agar proses kelompok
yang diharapkan dapat tercapai.

Pembentukan kelompok perlu
mempertimbangkan kemampuan individu
dari masing-masing anggotanya. Hal ini
dimaksudkan agar proses kelompok atau
dinamika kelompok dapat terbangun dengan
baik.  Pembentukan  kelompok  dalam
penelitian ini  juga didasarkan pada
kemampuan individu masing-masing siswa
yang terukur di kegiatan pratindakan.
Pengelompokkan tidak dilakukan dengan
membagi siswa sesuai kategorinya, namun
masing-masing kelompok dibentuk dengan
cara menggabungkan siswa yang berkategori
baik, cukup, dan kurang secara seimbang.
Hal ini dilakukan agar siswa dengan kategori
baik dapat membantu dan memberikan
contoh bagi teman-temannya yang memiliki
kategori cukup dan kurang. Hal yang
sebaliknya siswa dengan kategori cukup dan
kurang dapat belajar dari temannya yang
berkategori baik, atau dengan kata lain dapat
terbentuk pembelajaran sosial yang baik.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Liebmann (2003: 325-326) yang
mengungkapkan bahwa kelompok dalam art
therapy group diharapkan mampu
memberikan pembelajaran sosial yang baik
untuk mempromosikan keterampilan sosial
anak dan memberikan kesempatan untuk

saling memberikan dukungan satu sama lain



dan membantu dalam pemecahan masalah
secara bersama. Pembentukan kelompok
dengan komposisi seperti yang diungkapkan
di atas terbukti dapat mendukung proses art
therapy group dalam penelitian ini.
Pelaksanaan art therapy group

Pelaksanaan art therapy group dalam
penelitian ini  dilakukan sesuai tahap
pelaksanaan  yang  diungkapkan oleh
Liebmann. Tahap tersebut dimulai dari
perkenalan atau pemanasan kemudian
aktivitas membuat karya seni serta diakhiri
dengan diskusi dan pengakhiran sesi (dalam
Liebmann,  2003: 329-333).  Tahap
perkenalan atau pemanasan merupakan tahap
awal pada art therapy group. Guru berperan
untuk memimpin siswa berdoa kemudian
menjelaskan tujuan kegiatan yang akan
dilakukan.

Tahap selanjutnya adalah aktivitas
membuat karya seni. Tahap ini yang berbeda-
beda pada setiap pertemuannya. Aktivitas
yang dilakukan pada Siklus 1 meliputi
membuat lukisan sesuai pola gambar truk
tangki air (Pertemuan Pertama), membuat
kolase sesuai pola gambar balon udara
(Pertemuan Kedua), membuat lukisan sesuai
contoh gambar pemandangan  pantai
(Pertemuan Ketiga), dan membuat kolase
sesuai contoh gambar lampu teplok
(Pertemuan Keempat). Aktivitas pada Siklus
Il meliputi membuat lukisan sesuai pola
gambar TV dan Spongebob (Pertemuan
Pertama), membuat kolase sesuai pola
gambar laptop (Pertemuan Kedua), membuat
lukisan sesuai contoh gambar peta Indonesia
(Pertemuan Ketiga), dan membuat kolase
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sesuai contoh gambar rumah adat (Pertemuan

Keempat). Pada  tahap ini guru
menyampaikan gambaran umum pelaksanaan
aktivitas, membagi siswa dalam kelompok 5-
6 siswa, membagikan alat dan bahan, serta
memandu siswa melaksanakan kegiatan.

Tahap terakhir adalah diskusi dan
mengakhiri sesi yang terdiri dari aktivitas
tanya jawab terkait kegiatan yang telah
dilakukan dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap ini guru juga memberikan reward bagi
kelompok sebagai bentuk motivasi agar
siswa dapat lebih baik lagi.

Selama pelaksanaan art therapy
group guru telah berperan aktif untuk
menstimulus siswa agar dapat melakukan
perilaku prososial yang diharapkan. Hal ini
memang sangat penting untuk dilakukan
apalagi pada pertemuan-pertemuan awal di
mana siswa masih menyesuaikan diri dengan
kelompoknya. Guru juga telah memfasilitasi
siswa untuk berperan aktif dan menunjukkan
perilaku  prososialnya selama kegiatan
berlangsung.

Peran guru ini sangat membantu
siswa untuk mengembangkan perilaku
prososial melalui proses kelompok yang
dinamis. Hal tersebut sesuai dengan konsep
art therapy group yang diungkapakan oleh
Waller (2003: 323-324) di mana art therapy
group adalah terapi atau suatu perlakuan
yang kompleks karena  melibatkan
komunikasi verbal dan visual dalam proses
kelompok.  Proses  komunikasi  yang
terbangun dengan baik karena perlakuan
yang kompleks dari stimulus guru, proses
kelompok, dan dinamika kelompok yang ada
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membuat tindakan art therapy group ini

dapat meningkatkan perilaku prososial siswa.
Hasil

seperti yang telah diungkapkan di atas dapat

pelaksanaan art therapy group

meningkatkan kemampuan berperilaku prososial
siswa dari 45% pada Pratindakan menjadi 65%
setelah Siklus | dan meningkat lagi menjadi 83%
pada Siklus Il. Hal ini berarti ada peningkatan
sebesar 20% setelah Siklus | dan peningkatan
sebesar 18% setelah Siklus Il. Berdasarkan hasil
tersebut diketahui bahwa peningkatan pada Siklus
I lebih tinggi 2% daripada Siklus Il. Hal ini
dimungkinkan karena Siklus Il merupakan
ulangan Siklus | yang mana tidak ada perubahan
media dan prosedur pelaksanaan, sehingga siswa
yang sudah memahami perilaku prososial pada
Siklus 1, memunculkan perilaku prososial yang
sama pada Siklus Il tanpa peningkatan yang lebih
baik  lagi. Namun demikian, indikator
keberhasilan tindakan tetap dapat tercapai pada
Siklus II.

Peningkatan pada hasil check list di atas,
didukung dengan hasil anecdotal record yang
menunjukkan semakin banyaknya bentuk-bentuk
perilaku prososial siswa yang muncul selama
tindakan. Bentuk-bentuk perilaku prososial
tersebut adalah membantu teman merapikan hasil
lukisan, membantu teman mendekatkan palet cat
air, membersihkan ceceran bahan Kkolase,
membantu guru menempel karya seni kelompok,
meminta maaf kepada teman, mengingatkan
teman untuk membantu, dan mau menunggu
giliran dengan sabar. Hal tersebut juga diperkuat
dengan hasil wawancara yang menunjukkan
bahwa siswa telah mampu menunjukkan contoh-
contoh perilaku prososial yang dilakukan saat

kegiatan berlangsung.

Dilihat dari hasil observasi anecdotal
record, ditemukan
karakter yang unik yaitu DKk, Alv, dan Nbl. Dk
yang
cenderung fluktuatif. Siswa ini terkadang teramati

beberapa siswa dengan

sering menunjukkan perilaku prososial

membantu temannya dengan baik, namun kadang
Dk juga tercatat marah, dan tidak mau membantu
temannya sama sekali, serta justru membuat
keramaian di kelas. Alv juga tercatat memiliki
namun
terlihat

konflik dengan teman kelompoknya,
demikian Alv juga beberapa Kkali
membantu dan mau meminta maaf kepada
temannya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Alv masih bingung untuk merespon teman yang
menangis dan mengungkapkan bahwa Alv tidak
mau berbagi pewarna dengan teman. Nbl teramati
selalu diam dan tidak mau berbicara sama sekali
selama kegiatan dilakukan, namun Nbl selalu
mau membantu dan berbagi kesempatan dengan
teman lainnya. Nbl juga hanya diam saat kegiatan
wawancara. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
art therapy group tidak dapat memberikan
pengaruh yang sama pada setiap siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Eisenberg dkk. (2006:
646-698) yang mengungkapkan bahwa terdapat 7
faktor yang mempengaruhi perilaku prososial
anak yaitu faktor biologis, budaya masyarakat,
pengalaman sosialisasi, proses kognitif, respon
karakteristik

emosional, individual, dan

situasional.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada siswa
Kelompok B di TK Harapan ini telah diupayakan
untuk memperoleh hasil yang maksimal, namun
pada kenyataanya masih terdapat keterbatasan
yaitu masih ada beberapa siswa yang tidak masuk



sekolah saat tindakan diberikan, sehingga
peningkatan perilaku prososial pada siswa-siswa
tersebut tidak dapat diketahui secara tepat dan

peningkatannya kurang optimal.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa art therapy
group sebagai layanan bimbingan di TK dapat
meningkatkan perilaku prososial siswa Kelompok
B di TK Harapan. Hasil rata-rata persentase
perilaku prososial siswa pada Pratindakan sebesar
45%, pada Siklus I meningkat menjadi 65%, dan
pada Siklus Il meningkat menjadi 83%. Hal ini
berarti ada peningkatan sebesar 20% pada Siklus
I dan peningkatan sebesar 18% pada Siklus II.
Hasil tersebut juga didukung dengan hasil
observasi anecdotal record dan wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih dapat
berbagi, membantu teman berkesulitan, dan
menenangkan teman yang mengalami masalah
setelah mengikuti tindakan. Penelitian ini dapat
dikatakan berhasil karena 18 siswa telah memiliki
kemampuan sebesar 75% pada masing-masing
aspek perilaku prososial.

Kegiatan art therapy group dalam
penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang
masing-masing terdiri dari 4 pertemuan. Kegiatan
yang dilakukan pada setiap pertemuan adalah
melukis sesuai pola, membuat kolase sesuai pola,
melukis sesuai contoh lukisan, dan membuat
kolase  sesuai  contoh  kolase.  Prosedur
pelaksanaan art therapy group yang digunakan
adalah model Liebmann yang terdiri dari tiga

tahapan yaitu:
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1. Tahap perkenalan dan pemananasan, di mana

guru berperan untuk menjelaskan tujuan
kegiatan yang akan dilakukan.

2. Tahap aktivitas membuat karya seni, di mana
siswa membuat karya seni dalam kelompok
yang dipandu oleh guru.

3. Tahap diskusi serta mengakhiri sesi, di mana
guru berdiskusi dengan siswa terkait kegiatan

dilakukan,

kegiatan, dan memberikan reward.

yang telah menyimpulkan

Saran

Hasil penelitian menunjukkan adanya
siswa yang memiliki karakteristik unik yaitu
mudah marah dan tidak mau berkomunikasi di
sekolah. Hal ini dapat dijadikan sebagai ide
penelitian  selanjutnya,  misalnya  dengan
menggunakan jenis penelitian studi kasus untuk
mengetahui  faktor ~ yang  mempengaruhi
munculnya karakteristik tersebut, atau dengan
menggunakan penelitian Single Subject Research
(SSR) untuk memberikan treatment khusus
misalnya konseling anak-anak pada siswa
tersebut. Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti
faktor-faktor yang mempengaruhi  perilaku
prososial seperti faktor budaya masyarakat,
pengalaman sosialisasi, proses kognitif, respon
emosional, dan karakteristik individual yang

belum diungkap dalam penelitian ini.
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